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PEMBELAJARAN SEJARAH MASA KINI 

Hadirin yang saya muliakan, 

Sejarah berarti cerita atau kejadian atau peristiwa yang benar-benar sudah terjadi atau 

berlangsung pada waktu yang lalu, yang telah diteliti oleh penulis sejarah dari masa ke masa 

(Helius Sjamsuddin & Ismaun, 1996 : 5). Jika dikaji pernyataan di atas, terdapat 6 (enam) hal 

yang memperlihatkan karakteristik sejarah yakni cerita, peristiwa, telah terjadi, waktu lampau, 

hasil penelitian, penulis sejarah, dan masa ke masa. Keenam hal ini merupakan sendi yang 

menjadi landasan orang berpikir tentang sejarah.  

Mengacu kepada karakteristik sejarah dalam konteks pengertian konsepsi sejarah, maka 

pengertian tersebut dapat ditinjau dari 3 (tiga) sisi yakni (1) sejarah sebagai peristiwa, (2) 

sejarah sebagai kisah, dan (3) sejarah sebagai ilmu (Carr, 1965 ; Nugent, 1967 ; Lucey, 1984 ; 

Banks, 1985 ; Helius Sjamsuddin & Ismaun, 1996). 

 (1)  Sejarah sebagai peristiwa 

Sejarah sebagai peristiwa merupakan kejadian, kenyataan, aktualitas yang sebenarnya 

yang telah terjadi atau berlangsung pada waktu atau masa lampau. Stanford (1986 : 26) 

menegaskannya dalam pernyataan "...a real past for historians to study - a past that existed quite 

independently of our knowledge of it (re gestae)". Apa saja yang telah terjadi dan terbentuk 

dalam masa lalu adalah kejadian terutama yang menyangkut kehidupan manusia termasuk ke 

dalam perbincangan sejarah. Kejadian atau kenyataan yang benar-benar terjadi di waktu lampau 

itu meninggalkan bekas / jejak berupa ingatan dari manusia yang mengalaminya atau perkakas 

yang mereka tinggalkan. Stanford (1996 : 5) menyebutnya sebagai historical evidence , artinya 

sesuatu yang dapat dilihat sebagai peninggalan peristiwa / kejadian. Peristiwa atau kejadian 

walaupun sudah tidak ada lagi, kesan untuk sebagian atau seluruhnya tinggal membekas pada 

ingatan manusia. Karena ingatan manusia terbatas, maka banyak kejadian di masa lampau yang 

hilang. Jejak atau peninggalan dari kejadian / kenyataan di masa lampau dapat diketahui melalui 

perkakas yang ditinggalkan, seperti pada masa prasejarah, perkakas yang mereka tinggalkan atau 

yang dapat ditemukan kembali dipakai sebagai bukti untuk menunjukkan kepandaian mereka. 

Kejadian-kejadian yang dipelajari dalam sejarah pada pokoknya hanya meliputi kejadian-

kejadian yang penting saja, kejadian mempunyai arti bagi kemanusiaan. Kejadian-kejadian 

tersebut dipelajari dalam konteks saling berkaitan dan mempunyai keterhubungan, dan disusun 

secara teratur dalam rangkaian kronologis (Helius Sjamsuddin & Ismaun, 1996 : 12-14).    



5 
 

(2)  Sejarah sebagai kisah 

Sejarah sebagai kisah adalah ceritera berupa narasi yang disusun dari memori, kesan, atau 

tafsiran manusia terhadap kejadian atau peristiwa yang terjadi atau berlangsung pada waktu yang 

lampau (Helius Sjamsuddin & Ismaun, 1996 : 15). Secara lebih tegas Stanford (1986 : 26) 

menjelaskan "...the distinction between this real past and whatever is thought, said or written 

about it (historia rerum gestarum)". Di sini tampak bahwa menurut Stanford, sejarah sebagai 

kisah tidak lepas dari apa yang dipikirkan oleh sejarawan sebagai penulis kisah sejarah. Senada 

dengan pendapat di atas, Mink (1987 : 47) memberikan penjelasan bahwa "...an historical 

narrative does not demonstrate the necessity of events but makes them intelligible by unfolding 

the story which connects their significance". Masalah signifikansi, atau apa yang dipikirkan oleh 

pembuat kisah (dalam hal ini sejarawan sebagai penyusun kisah sejarah) sangat bergantung 

kepada visi dan pemikiran sejarawan tersebut. Lebih lanjut Mink (1987 : 47) menjelaskan bahwa 

meskipun kisah sejarah didasarkan pada evidensi (peninggalan dari peristiwa sejarah) dalam 

konteks ruang dan waktu yang sesungguhnya, tetapi penjelasan dalam kisah sejarah tersebut 

tumbuh berdasarkan analisis dan interpretasi sejarawan. Helius Sjamsuddin (1996 : 15) 

menjelaskan, karena sejarah itu suatu ceritera maka sifatnya tergantung kepada siapa yang 

menceriterakannya. Penceritera adalah manusia dan tiap manusia memiliki kepribadian yang 

beraneka ragam. Pencerminan kepribadian manusia itu tampak jelas pada buku-buku sejarah 

yang disusunnya. Dalam bahasa yang sederhana, Stanford (1986 : 27) mengatakan "an objective 

knowledge of the past can only be obtained through the subjective experience of the scholar". 

(3) Sejarah sebagai ilmu 

Sejarah  sebagai ilmu adalah suatu susunan pengetahuan (a body of knowledge) tentang 

peristiwa dan ceritera yang terjadi dalam masyarakat manusia pada masa lampau yang disusun 

secara sistematis dan metodis berdasarkan asas-asas, prosedur, dan metode serta teknik ilmiah 

yang diakui oleh para pakar sejarah. Sejarah sebagai ilmu mempelajari sejarah sebagai aktualitas 

dan mengadakan penelitian serta pengkajian tentang peristiwa dan ceritera sejarah (Helius 

Sjamsuddin & Ismaun, 1996 : 15). 

Sejarah sebagai ilmu adalah suatu disiplin ilmu atau cabang pengetahuan tentang masa 

lalu, yang berusaha menentukan dan mewariskan pengetahuan mengenai masa lalu suatu 

masyarakat tertentu, disusun menurut suatu metode khusus dan bertujuan untuk memperoleh 

kebenaran. Sebagai suatu cabang ilmu, susunan pengetahuan (body of knowledge) sejarah 
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terbentuk dalam struktur yang dapat digambarkan pada Bagan 1 berdasarkan ramuan dari 

berbagai pendapat para ahli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 

Struktur Sejarah Sebagai Ilmu 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Apa yang disebut sejarah adalah merupakan cerita dari peristiwa yang sesungguhnya di 

mana peristiwa tersebut sudah berlalu. Dari posisi peristiwa sampai terwujudnya cerita sejarah, 

kajian dilakukan melalui 4 (empat) tahap yakni pengumpulan sumber-sumber / evidensi dari 

peristiwa (heuristik), kajian terhadap evidensi (kritik), kajian interpretasi evidensi, dan 

membangun cerita sejarah berdasarkan kritik terhadap evidensi dan interpretasi (historiografi). 

Kriteria membangun suatu cerita sejarah didasarkan pada beberapa konsep dasar / scaffolding di 

antaranya konsep waktu (tempo, duree, menghasilkan periodisasi), konsep ruang (spasial), 

konsep peristiwa yang di dalamnya melibatkan perilaku manusia / pelaku), penafsiran (kausalitas 

/ sebab-akibat dalam sejarah, arah), dan konsep keunikan dalam sejarah (bahwa peristiwa sejarah 

terjadi hanya sekali dan tidak dapat diulang atau berulang). 

Atas dasar pemahaman terhadap Bagan 1 di atas, maka ilmu sejarah menjadikan masa 

lampau manusia sebagai objek penelitiannya secara sistematis dan kritis (Daniels, 1966 ; Sidi 

Gazalba, 1966 ; Stanford, 1986 ; Mink, 1987 ; Sartono, 1993 ; Helius Sjamsuddin & Ismaun, 

Peristiwa (Aktual, sudah berlalu  

dan tidak terlihat lagi) Peristiwa / 

perilaku 

manusia 

Waktu : 

- tempo 

- duree 

- periodisasi  

(Terlihat jejaknya, tidak lengkap) Evidensi 

Ruang / 

tempat 
Interpretasi  (Dalam pemikiran sejarawan, 

tidak terlihat) 

Penafsiran : 

- kausalitas 

- arah (Dalam bentuk buku / 

 tulisan sejarah, terlihat) 
Ceritera 

Keunikan 
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1996). Lebih lanjut Helius Sjamsuddin (1996 : 18) menjelaskan bahwa tujuan ilmu sejarah 

adalah memelihara hasil-hasil penelitian itu sebagai pengetahuan yang bermakna dan berguna. 

Melalui bentuk sejarah yang diwujudkan ke dalam ceritera sejarah, dapat dikenali sejarah, berupa 

gambaran yang dilukiskan mengenai berbagai aktivitas manusia dalam masyarakat pada masa 

lampau (yaitu fakta-fakta sejarah), dianalisis dan ditafsirkan serta disusun di dalam ceritera 

sejarah. Fakta-fakta sejarah dirangkaikan dalam hubungan-hubungan logis yang fungsional 

dengan berbagai kombinasi, antara lain hubungan kronologis, hubungan kausal, hubungan 

genetis, serta proses perubahan. 

Dengan demikian dapat dapat disimpulkan bahwa sejarah adalah gambaran masa 

lampau tentang manusia sebagai mahluk sosial dan lingkungan hidupnya, yang disusun secara 

ilmiah dan lengkap, yang meliputi urutan fakta-fakta pada masa lampau, dengan tafsiran dan 

penjelasan, yang memberikan pengertian dan pemahaman tentang apa yang telah lalu (Helius 

Sjamsuddin, 1996 : 19). 

 

FILOSOFI KONSTRUKTIVISTIK DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH 

Hadirin yang saya hormati, 

Dasar dari psikologi Cognitive-Field adalah bahwa setiap manusia dalam memperoleh 

pemahaman dan peningkatan perkembangannya yang terbaik adalah dengan cara mengetahui 

bagaimana ia harus berpikir (Bigge, 1980 : 345). Terminologi cognitive berasal dari kata Latin 

cognoscere yang artinya mengetahui. Aspek kognitif berkenaan dengan masalah bagaimana 

manusia memperoleh pemahaman tentang diri sendiri dan lingkungannya, serta bagaimana 

mereka berperilaku dengan menggunakan pengetahuannya tersebut dalam hubungannya dengan 

lingkungan. Menurut Bigge (1980 : 345) "...field theory in psychology centers on the idea that all 

psychological activity of a person; at a given juncture of time, is a function of a totality of 

coexisting factors that are mutually interdependent". Bower & Hilgard (1986 : 421) menjelaskan 

bahwa teori kognitif berkenaan dengan bagaimana seseorang memperoleh pengetahuan dan 

bagaimana mereka menggunakan pengetahuan tersebut untuk berperilaku lebih efektif.  

Teori kognitif ini menurut Bower & Hilgard cenderung mencoba untuk memahami 

pikiran (mind) dan kemampuan pikiran tersebut dalam mempersepsi, berpikir, belajar, dan 

berbahasa. Apa  yang diketahui seseorang tidak identik dengan apa yang diingat berdasarkan 

pengalamannya (Bransford, 1979 : 168). Mengutip pendapat Tulving (1972), menurut Bransford, 
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untuk membedakan mengetahui dengan mengingat digunakan dua bentuk pendekatan yakni 

episodic memory dan semantic memory. Episodic memory mengacu kepada pengalaman 

personal seseorang yang disimpan dalam memorinya dan kemampuan untuk memanggil kembali 

memori tersebut (kemampuan mengingat), sedangkan semantic memory mengacu kepada 

pengetahuan umum tentang konsep, prinsip, dan makna yang digunakan secara komprehensif 

bila dihadapkan pada suatu masukan atau input. Lebih lanjut menurut Bransford, teori kognitif 

bergerak dalam kemampuan semantic memory. 

Tujuan teori kognitif adalah memformulasikan hubungan-hubungan perilaku individu 

dalam ruang kehidupannya (life-space) yang spesifik atau dalam situasi psikologis. Untuk 

memahami dan memprediksi perilaku seseorang, dasar pertimbangan yang digunakan adalah 

lingkungan psikologis seseorang yang menggambarkan pola interdependen antara fakta dan 

fungsi. Teori kognitif merupakan alat yang efektif untuk memahami manusia dalam konteks 

berperilaku. Dalam proses interaktif manusia dan lingkungannya dipandang sebagai variabel 

interdependen; manusia dianggap sebagai mahluk dependen, tetapi juga independen terhadap 

lingkungannya. Dengan perkataan lain, lingkungan seseorang diciptakan oleh dirinya sendiri dan 

tergantung pada diri seseorang tersebut (Bigge, 1980 : 346). Dalam teori kognitif, belajar 

didefinisikan sebagai proses interaksi yang menghasilkan perolehan struktur kognitif baru (new 

insights) atau seseorang mampu mengubah struktur kognitif lamanya menjadi struktur kognitif 

baru. 

Tema dalam kerangka teoritik Bruner adalah bahwa belajar merupakan proses aktif di 

mana siswa mengkonstruk gagasan atau konsep baru berdasarkan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya. Peserta didik menyeleksi dan mengubah informasi, mengkonstruksi 

hipotesis, dan membuat keputusan didasarkan pada struktur kognitif (TIP, 1998 : 1). Dalam 

karyanya Bruner (1960 : 33) mengatakan bahwa tugas mengajar suatu mata pelajaran pada 

peserta didik dalam usia berapa pun adalah memperkenalkan struktur keilmuan mata pelajaran 

tersebut sesuai dengan cara berpikir peserta didik. Berdasarkan pernyataan tersebut, terdapat 

prinsip-prinsip yang harus diperhatikan : 

§ Pembelajaran harus memperhatikan pengalaman dan konteks yang menuntun peserta didik 

untuk mau dan dapat belajar (readiness); 

§ Pembelajaran harus terstruktur sehingga secara mudah dapat diterima oleh peserta /didik 

(spiral organization); 
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§ Pembelajaran harus dirancang untuk memudahkan dilakukannya ekstrapolasi atau mengisi 

kesenjangan (going beyond the information given) (TIP, 1998 : 2). 

Gagasan utama constructivism adalah bahwa seseorang belajar secara terkonstruksi, 

membangun pengetahuan berlandaskan apa yang telah dimiliki. Di sini terdapat 2 (dua) 

pengertian yakni (a) siswa mengkonstruk pemahaman baru dengan menggunakan apa yang telah 

mereka ketahui sebelumnya (berarti tidak mengenal tabula rasa), dan (b) belajar adalah proses 

aktif, di mana peserta didik dihadapkan dengan apa yang mereka pahami dan dipertemukan 

dengan situasi yang baru. Proses aktif di sini mengacu kepada aplikasi pemahaman yang 

dimiliki, menghubungkannya dengan elemen-elemen yang baru, mempertimbangkan konsistensi 

pengetahuan yang lama dengan yang baru, dan berdasarkan pertimbangan tersebut dapat 

memodifikasi pengetahuan (Sedletter, 1996 : 1). Penjelasan di atas sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh Copley (1992) tentang pendekatan constructivist yakni : 

The constructivist model, one of facilitating learning, views teachers as 
facilitators whose main function is to help students become active participants in 
their learning and make meaningful connections between prior knowledge, new 
knowledge and the processes involved in learning. The role of students from this 
perspective is to construct their own understanding and capabilities in carrying 
and challenging tasks. 
Mengutip dari Bruner (1960), Hamid Hasan (1996 : 87) menjelaskan bahwa dengan 

mengajarkan disiplin ilmu, terutama dengan mengajarkan struktur dari disiplin ilmu tersebut, 

maka akan terjadi proses pendidikan yang dinamakan specific transfer of training, dan non-

specific transfer. Latihan pemindahan yang khusus (specific transfer of training) 

mengembangkan kemampuan yang dapat digunakan hanya dalam situasi-situasi khusus, 

sedangkan latihan pemindahan yang tidak khusus (non-specific transfer) mengembangkan 

keterampilan-keterampilan yang dapat digunakan di berbagai situasi dan kondisi. Menurut 

Bruner (1960 : 17-18), proses pendidikan transfer yang tidak khusus lebih penting dan 

merupakan jantung dari proses pendidikan.  

 

Relevansi Konstruktivistik  dengan Berpikir Kesejarahan  

Hadirin yang saya muliakan, 

Menurut Teori Kognitif, cara terbaik bagi manusia untuk memperoleh pemahaman dan 

peningkatan perkembangannya adalah dengan cara mengetahui bagaimana ia harus berpikir 

(Bigge, 1980 : 345). Dalam kaitannya dengan belajar, hal ini mengacu kepada menggunakan dan 
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mengembangkan proses mental berpikir. Bagi Piaget (Ginn, 1995) belajar bukan sekedar 

mentransmisikan pengetahuan secara verbal tetapi harus dikonstruksi dan direkonstruksi oleh 

peserta didik. Dalam hal ini kelompok Constructivist (Bruner) sependapat dengan Piaget tentang 

belajar yang dikonstruksi, tetapi lebih dari itu pengetahuan dibangun berlandaskan pada apa yang 

telah dimiliki (Sedletter, 1996 : 1).  

Di sini dapat dilihat  bahwa dasar pemikiran kelompok Konstruktivist tentang belajar 

adalah bahwa belajar mengacu kepada pengertian proses informasi secara mental, artinya 

peserta didik mengorganisasi atau melakukan asosiasi informasi baru yang masuk dengan 

pengetahuan yang telah mereka miliki. Dalam hal ini mereka mengkonstruksi dan 

merekonstruksi struktur kognitifnya. Jika dihadapkan dengan materi sejarah, maka yang terjadi 

adalah proses berpikir sejarah. Berpikir kesejarahan melibatkan aspek-aspek menyimpulkan 

dalam sejarah dan imajinasi dalam sejarah (Cooper, 1992).  

Menyimpulkan dalam sejarah mengacu kepada membuat inferensi / rekonstruksi dari 

evidensi masa lampau dan bagaimana menggunakan konsep-konsep sejarah; sedangkan imajinasi 

dalam sejarah mengacu kepada kemampuan menginterpretasi dan pemahaman terhadap pola 

pikir masyarakat masa lampau. Dalam hal membantu siswa untuk mengembangkan argumen 

tentang evidensi sejarah sangat tergantung pada bagaimana mereka diajar, tidak sepenuhnya 

tergantung kepada tingkat perkembangan usia anak. Tampaknya pengajaran sejarah harus 

ditekankan pada memberikan perhatian, mengembangkan pengalaman belajar memori, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan sederhana dan pertanyaan-pertanyaan terbuka (open-ended) 

(Cooper, 1992 : 15). 

Imajinasi dalam sejarah dikembangkan melalui berpikir kreatif (Cooper, 1992 : 20). 

Berpikir kreatif mempunyai implikasi dalam hal bagaimana siswa dapat memahami tentang 

rentang valid evidensi yakni bagaimana evidensi dibuat dan digunakan, dan apa maknanya bagi 

masyarakat pada masa itu. Menurut Egan (VanSledright & Brophy, 1992 : 840), perkembangan 

berpikir kesejarahan siswa dapat digolongkan ke dalam 4 (empat) tahap yakni tahap mitos, tahap 

romantik, tahap teoritis atau melihat pola, dan tahap kajian sejarah secara rinci. Dalam tahap 

mitos, masa lampau diberi makna apabila memiliki hubungan dengan pengalaman masa kini 

seperti misalnya ceritera kepahlawanan dalam rangka mencari identitas diri. Dalam tahap 

romantik sejarah dipahami oleh siswa sebagai ceritera narasi yang dramatis, berisikan karakter 

yang lebih dramatis dibandingkan dengan apa yang mereka lihat sehari-hari, peristiwa yang 
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menggelora. Tahap teoritis sudah memandang sejarah berdasarkan kaidah dan hukum sejarah, 

dan tahap kajian sejarah secara rinci merupakan tahap memahami sejarah sebagaimana peristiwa 

sejarah terjadi. Implikasi dari kesimpulan ini bagi pengajaran di kelas adalah bahwa kemampuan 

berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui berpikir divergen dan latihan memecahkan masalah, 

serta mengkondisikan lingkungan kelas sehingga anak-anak memiliki kepercayaan diri akan 

kemampuannya berpetualang dalam berpikir.  

 

BELAJAR SEJARAH MELALUI TEKNOLOGI INFORMASI 

Hadirin yang saya hormati, 

Sejalan dengan berkembangnya inovasi bidang teknologi komputer yang terakses ke 

internet pada awal dekade 90-an maka sumber-sumber belajar atau pengetahuan menjadi sangat 

mudah untuk diperoleh. Inovasi ini mengubah paradigma pendidikan dari perolehan tingkat 

pengetahuan dan keterampilan yang konstan setelah selesai mengikuti pendidikan, menjadi 

paradigma pengetahuan dan keterampilan selalu diperbaharui dalam waktu singkat. Masyarakat, 

perusahaan, atau negara-negara yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

mengkreasi serta menyebarkan pengetahuan secara efisien akan memperoleh kesempatan 

pertama dalam hal keberhasilan persaingan global yang tengah terjadi saat ini (Cisco, 2001). 

Departemen Pendidikan Amerika Serikat sejak tahun 1996 telah mencanangkan program 

“Getting America’s Students Ready for the 21st Century : Meeting  the Technology Literacy 

Challenge” (Office of Educational Technology, 2001). Program ini menggambarkan visi 

penggunaan teknologi yang efisien dari jenjang pendidikan dasar dan menengah dalam rangka 

mempersiapkan generasi mendatang menjadi generasi yang dapat menjawab tantangan 

persaingan perekonomian dunia. 

Kemampuan akses ke internet tidak hanya didasarkan kepada kemampuan memiliki 

komputer yang dapat memasuki jaringan internet, melainkan juga dibutuhkan keterampilan 

menjelajah dunia maya tersebut dalam rangka memperoleh informasi yang dibutuhkan. Jika 

seseorang memerlukan informasi tertentu dan ia mencoba mencari informasi tersebut dalam 

internet, maka ia akan dihadapkan pada lebih kurang lima milyar situs informasi (Robinson, 

2001). Apabila tidak memiliki keterampilan menjelajah internet maka ia akan mengeluarkan 

dana yang cukup besar dan waktu yang lama untuk memperoleh situs informasi yang dibutuhkan 

tersebut. Pada posisi inilah e-learning berfungsi mendekatkan seseorang dengan sumber 
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informasi yang diperlukannya. Persoalannya adalah bagaimana memperoleh informasi melalui 

internet tersebut secara tepat dalam pengertian memperoleh informasi apa yang diperlukan 

(efektif) dan informasi tersebut diperoleh dengan biaya murah (efisien).   

   Electronic learning (E-learning) adalah kegiatan belajar asynchronous melalui 

perangkat elektronik komputer yang tersambungkan ke internet di mana peserta belajar berupaya 

memperoleh bahan belajar yang sesuai dengan kebutuhannya (Dong, 2001). Berdasarkan definisi 

di atas, kegiatan belajar melalui e-learning tidak dapat disamakan dengan kegiatan belajar 

klasikal di ruang kelas, sebab kata asynchronous merujuk kepada pemisahan fisik yang tidak 

dibatasi baik oleh waktu maupun tempat. Secara filosofis, dapat dijelaskan : 

§ E-learning merupakan penyampaian informasi, komunikasi, pendidikan, pelatihan secara 

online; 

§ E-learning menyediakan seperangkat alat yang dapat memperkaya nilai belajar secara 

tradisional (model belajar klasikal, kajian terhadap buku teks, CD-ROM, dan pelatihan 

berbasis komputer) sehingga dapat menjawab tantangan perkembangan globalisasi; 

§ E-learning tidak berarti menggantikan model belajar klasikal di dalam kelas, tetapi 

memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan konten dan pengembangan 

teknologi pendidikan; 

§ Kapasitas siswa amat bervariasi tergantung kepada bentuk konten dan alat 

penyampaiannya. Makin baik keselarasan antara konten dan alat penyampaian dengan 

gaya belajar, maka akan lebih baik kapasitas siswa yang pada gilirannya akan 

memberikan hasil yang lebih baik (Cisco, 2001).   

Di sini terlihat bahwa e-learning merupakan kombinasi antara informasi, komunikasi, 

pendidikan yang merupakan elemen inti dalam strategi mencapai keberhasilan. 

 

Hadirin yang saya muliakan, 

Belajar sejarah melalui teknologi informasi dapat diartikan sebagai upaya memperluas 

wawasan kesejarahan yang diperoleh di sekolah dengan menggunakan internet (e-learning) 

melalui berbagai situs yang terdapat dalam jaringan internet sebagai sumber informasi. Di sini 

terlihat bahwa belajar sejarah melalui teknologi informasi memperkuat teori konstruktivistik 

yang mengemukakan bahwa belajar dikonstruksi oleh peserta didik.  
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Terminologi memperluas wawasan tidak hanya diartikan sebagai menambah 

pengetahuan, melainkan juga menyangkut persoalan solusi terhadap tantangan pembaharuan 

(updates). Dalam hal ini guru tidak hanya memberikan materi sejarah sebagai bagian dari 

menyelesaikan content kurikulum, tetapi mencoba mengembangkan pola berpikir kesejarahan 

siswa melalui berbagai informasi tentang sejarah yang selalu berkembang dalam jaringan 

internet. Dengan demikian belajar sejarah akan sangat menarik bagi siswa, sebab perolehan 

informasi tidak hanya satu arah (dari guru ke siswa) tetapi juga dapat diperluas sendiri oleh siswa 

melalui situs-situs sejarah di internet. Sebagai contoh materi Sejarah SMA dengan topik 

Menelaah terjadinya penghianatan G30S/PKI dan penumpasannya, dapat diperkaya dengan 

berkembangnya isu kontroversial gerakan PKI melalui berbagai situs yang berisikan pendapat, 

opini, maupun berita resmi pemerintah yang ada dalam internet, sehingga pemahaman siswa 

tidak hanya fakta-fakta belaka tetapi diperkaya dengan pandangan-pandangan yang dapat saja 

bersifat kontroversial. 

Persoalan yang muncul adalah apakah informasi yang diperoleh melalui internet sudah 

sesuai dengan metodologi sejarah, khususnya dalam hal keabsahan informasi sebagai sumber 

sejarah. Helius Sjamsuddin (1996 : 18) menjelaskan bahwa tujuan ilmu sejarah adalah 

memelihara hasil-hasil penelitian sebagai pengetahuan yang bermakna dan berguna. Melalui 

bentuk sejarah yang diwujudkan ke dalam ceritera sejarah, dapat dikenali sejarah, berupa 

gambaran yang dilukiskan mengenai berbagai aktivitas manusia dalam masyarakat pada masa 

lampau (yaitu fakta-fakta sejarah), dianalisis dan ditafsirkan serta disusun di dalam ceritera 

sejarah. Di sini terlihat bahwa sejarah dibangun atas dasar fakta yang dikumpulkan melalui 

sumber/evidensi, dan berdasarkan hasil rekabangun peristiwa sejarah itulah siswa belajar untuk 

menemukan makna/arti peristiwa bagi pembentukan karakter pribadinya. 

Untuk kepentingan pembelajaran, sejarah diposisikan sebagai bagian pembentukan sikap 

dan karakter pribadi. Melalui kisah/cerita sejarah diharapkan siswa mampu mengenali perjalanan 

sejarah bangsanya dan mengambil nilai-nilai positif yang dapat membentuk karakter pribadinya. 

Dengan demikian seharusnya pembelajaran sejarah memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memperluas wawasannya sesuai dengan pemahaman para constructivist. Persoalan akan 

berkembang manakala siswa mulai akses ke internet dalam rangka memperluas wawasan 

pengetahuan kesejarahannya. Dalam internet, semua situs dapat diakses tanpa ada satu pihakpun 

yang mampu menutupnya. Berbagai tulisan/artikel dapat diakses oleh siswa untuk kepentingan 
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perluasan wawasan; tetapi jika ditinjau dari aspek metodologi, tidak semua informasi (berupa 

tulisan/artikel) dapat digunakan sebagai sumber informasi. Terdapat dua persoalan yang 

teridentifikasi yakni persoalan content informasi yang seringkali dianggap tidak sesuai dengan 

kenyataan, dan hal ini tentu saja akan membingungkan baik siswa maupun guru; dan persoalan 

konstruksi situs yang bersifat interaktif , artinya situs yang dibangun dapat diubah atau diisi oleh 

orang lain dalam bentuk komentar. Sebagai contoh situs-situs berbasis Web 2.0 yang bentuknya 

berupa blog. Apakah situs-situs yang demikian dapat dipakai atau bahkan tidak dapat dipakai 

sebagai bagian dari sumber sejarah? Tidak sedikit ditemukan situs-situs blog berisikan cerita 

sejarah yang cukup baik, tetapi karena sifat situs blog yang tidak mengedepankan nama penulis, 

maka situs tersebut seringkali diragukan keabsahannya secara metodologis sejarah. 

Persoalan pertama dapat diatasi dengan dikembangkannya pembelajaran dengan bentuk 

fokus pada isu kontroversial. Model pembelajaran ini mempunyai kekuatan dalam 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. Pada posisi ini pembelajaran sejarah tidak lagi 

berfokus pada penghafalan terhadap fakta-fakta sejarah melainkan pada kemampuan 

memperkuat metodologi sejarah sebagai bagian dari pemahaman terhadap sejarah. Persoalan 

kedua lebih ditujukan kepada para sejarawan untuk meninjau kembali content metode sejarah. 

Barangkali para sejarawan perlu melihat kembali unsur heuristik dan kritik dalam metode 

sejarah. Bagaimana sumber sejarah yang dapat digunakan sebagai bagian dari prosedur heuristik, 

dan bagaimana mempertajam unsur kritik terutama kritik internal terhadap keabsahan isi situs 

sebagai bagian dari sumber sejarah. Di sini diperlukan pengembangan kemampuan 

menemukenali originalitas sumber yang terdapat dalam internet melalui pemahaman terhadap 

karakteristik teknologi informasi. 

Hal lain yang teridentifikasi melalui penelaahan terhadap sumber sejarah di internet 

adalah upaya digitalisasi terhadap sumber-sumber sejarah primer. Terdapat begitu banyak 

sumber primer di Belanda dalam bentuk cetak. Untuk mengurangi beban biaya pemeliharaan 

sumber primer tersebut pemerintah Belanda bermaksud mengubahnya dalam bentuk digital 

(berbasis teknologi informasi). Persoalan akan muncul manakala sumber primer tersebut ditulis 

ulang, tidak tertutup kemungkinan terjadi kesalahan (human error) atau bahkan akan masuk 

unsur2 kesengajaan untuk membelokkan sejarah. Sekali lagi di sini diperlukan penajaman 

terhadap arti dan makna heuristik, kajian terhadap aspek kritik internal, serta kemampuan 

menemukenali berbagai aspek/unsur yang terdapat dalam teknologi informasi. Adalah tugas dari 
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para sejarawan untuk mengkaji lebih lanjut persoalan ini, sebab kebutuhan guru bukan terletak 

pada metodologi sejarah melainkan sebagai user guru memerlukan bahan content sejarah yang 

dapat dipertanggungjawabkan untuk diberikan kepada peserta didiknya. 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Di sini terlihat bahwa pengembangan pembelajaran sejarah melalui teknologi internet 

masih memerlukan pemikiran lebih lanjut, terutama mengantisipasi persoalan-persoalan yang 

teridientifikasi di atas. Meskipun demikian, tidak berarti bahwa kita berhenti berpikir untuk 

melibatkan teknologi informasi dalam pendidikan sejarah, justru di sinilah lahan para akademisi 

untuk mengembangkan kemungkinan dan solusi terhadap penggunaan teknologi informasi dalam 

pendidikan sejarah. Belajar sejarah melalui e-learning merupakan salah satu alternatif untuk 

mendekatkan siswa dengan sumber-sumber informasi. Harus diakui bahwa mengakses internet 

masih belum memasyarakat karena adanya kendala terutama kurangnya fasilitas komputer yang 

terakses ke internet dan besarnya biaya, tetapi kendala tersebut bukan tidak dapat diatasi, sebab 

cukup banyak siswa yang sudah biasa mengakses internet.  

Menggunakan internet dalam memperkuat kegiatan pembelajaran sejarah akan 

memperluas cakrawala pengetahuan siswa maupun guru. Di samping itu juga dapat membuat 

pembelajaran sejarah lebih bervariasi, sebab pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, tetapi 

dikembangkan dalam bentuk dua arah yakni sumber informasi tidak hanya berasal dari guru 

tetapi juga berasal dari siswa melalui kegiatan belajar e-learning. Dengan demikian, internet 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi dapat juga digunakan sebagai sumber 

informasi untuk belajar sejarah.  
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